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MOTTO 

 

 

Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6)
1
  

                                                           
 

1
 Departemen Agama RI , Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Qur’an). 
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ABSTRAK 

Arinal haqqo. Implementasi Kurikulum Merdeka Melalui Identifikasi 

Kebutuhan Belajar Peserta Didik Kelas I di SLBN 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2022/2023. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 2023. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi kurikulum merdeka 

melalui identifikasi kebutuhan belajar peserta didik kelas I di SLBN 1 

Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka di SLBN 1 

Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pengambilan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, identifikasi kebutuhan 

belajar peserta didik kelas I di SLBN 1 Yogyakarta merupakan langkah penting 

untuk mewujudkan implementasi yang dapat berjalan dengan baik dari kurikulum 

Merdeka. Proses identifikasi ini memungkinkan pendidik untuk memahami 

kecenderungan belajar, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu peserta didik 

kelas I di SLBN 1 Yogyakarta. Melalui identifikasi kebutuhan belajar, penelitian 

ini telah menggambarkan pentingnya penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

individu setiap peserta didik. Kedua, faktor pendukung implementasi kurikulum 

Merdeka diantaranya, sosialisasi kurikulum, kompetensi guru, peran orang tua, 

sarana dan prasarana. Adapun faktor penghambat implementasi kurikulum 

Merdeka diantaranya, kurangnya pelatihan dan pemahaman yang memadai 

tentang kurikulum Merdeka di kalangan beberapa guru, keterbatasan yang 

dimiliki peserta didik kelas I di SLBN 1 Yogyakarta, dan tidak ada partisipasi 

aktif dari pihak orang tua. 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, SLB, Kebutuhan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sarana atau jembatan untuk manusia agar dapat 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang didapat. 

Dengan adanya pendidikan diharapkan dapat melahirkan generasi penerus 

bangsa dengan pribadi yang cerdas dan berkualitas yang artinya generasi 

yang mampu memanfaatkan kemajuan yang ada dengan sebaik mungkin.
1
 

Dalam pendidikan diperlukan kurikulum yang tepat agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Kurikulum menjadi wujud kebijakan yang dilakukan dalam ranah 

pendidikan. Kurikulum sebagai produk kebijakan bersifat dinamis, 

kontekstual, dan relatif. Oleh karena itu, prinsip dasar dalam kebijakan 

kurikulum adalah change and continuity yaitu perubahan yang dilakukan 

secara terus menerus.
2
 Kurikulum dan pendidikan merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan sebagai wadah atau disebut juga 

sebagai lembaga yang menampung, dimana dalam sebuah lembaga tersebut 

terdapat sebuah rancangan yang terencana dan terarah yang disebut 

kurikulum.
3
 Kurikulum dan pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

mengembangkan potensi dan kualitas sumber daya manusia suatu negara. 

Kurikulum yang baik dan pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan 

daya saing suatu negara di kancah global dan memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan. 

                                                           
 

1
 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan di Indonesia”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol.5, No. 01, 2021, hlm. 1617 

 
2
 Imam Machali, “Kebijakan Perubahan Kurikulum 2013 Dalam Menyongsong Indonesia 

Emas Tahun 2045”, Jurnal Pendidikan Islam,  Vol. 4, No. 1, Juni 2014, hlm. 72. 

 
3
 Akhmal Annas Hasmori, Hussin Sarju, Ismail Sabri Norihan, dkk. “Pendidikan, 

Kurikulum dan Masyarakat : Satu Integrasi”, Journal of Edupres, Vol. 1, September 2011, hlm. 

04, 05. 
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Pada tahun 2013 di Indonesia memberlakukan kurikulum 2013 

menjadi  kurikulum nasional Indonesia sebagai pengganti kurikulum 

sebelumnya, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP). 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan 

mengutamakan pengembangan keterampilan, sikap, dan pengetahuan peserta 

didik. Dalam pelaksanaannya, kurikulum 2013 mendapat berbagai kritik dan 

tantangan, seperti kesulitan dalam implementasi, kurangnya persiapan dan 

pelatihan bagi guru, terlalu padat, kesulitan dalam pengukuran dan evaluasi 

serta biaya implementasi yang tinggi. Meskipun kurikulum 2013 memiliki 

tujuan yang baik dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 

namun dalam pelaksanaannya terdapat berbagai kendala dan tantangan yang 

membuat pemerintah merasa perlu mengembangkan kurikulum baru yang 

dapat lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan 

masyarakat. 

Kurikulum merdeka merupakan bentuk evaluasi dari kurikulum 2013 

yang dimaksudkan sebagai perbaikan untuk memulihkan pedidikan pasca 

pandemi Covid-19, penyempurnaan kurikulum ini dilakukan supaya kualitas 

pendidikan di Indonesia menjadi semakin baik dan terarah. Pelaksanaan 

kurikulum merdeka tidak hanya diterapkan pada sekolah umum atau reguler 

saja, tetapi juga diterapkan dalam Sekolah Luar Biasa (SLB). Pendidikan di 

Indonesia tidak hanya diberikan kepada anak normal pada umumnya di 

jenjang pendidikan formal dasar dan menengah. Tetapi juga diberikan untuk 

anak-anak berkebutuhan khusus dalam belajar di jenjang pendidikan dasar 

menengah dan atas. Pemerintah melalui Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasal 15 menyatakan bahwa di 

Indonesia ada pendidikan khusus untuk warganya. Dalam pasal 32 ayat 1 

menyatakan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
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karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa.
4
  

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang telah didirikan oleh pemerintah 

merupakan salah satu upaya untuk menangani anak berkebutuhan khusus. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental sosial tetapi memiliki kecerdasan dan bakat 

istimewa.
5
 Kurikulum merdeka di SDLB harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi peserta didik dengan kebutuhan khusus. Kurikulum merdeka di 

SDLB sebaiknya mengutamakan pengembangan keterampilan sosial, 

emosional, dan motorik peserta didik. Selain itu, kurikulum merdeka di 

SDLB juga harus mempertimbangkan penerapan teknologi yang tepat untuk 

mendukung pembelajaran peserta didik dengan kebutuhan khusus. Lalu 

dalam rangka menerapkan kurikulum merdeka di SDLB, perlu adanya 

pelatihan bagi guru dan staf sekolah tentang bagaimana merancang dan 

melaksanakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, SDLB dapat memberikan pendidikan yang lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan kebutuhan khusus. 

Berdasarkan observasi awal peneliti bahwa, SLBN 1 Yogyakarta 

beralamat di Jalan Bintaran Tengah No. 3 Yogyakarta. Sekolah tersebut 

merupakan salah satu sekolah khusus yang menerima peserta didik dari 

berbagai macam keterbatasan atau anak berkebutuhan khusus sejak tahun 

1967. Pelayanan yang diberikan di SLBN 1 Yogyakarta mulai dari jenjang 

TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB. Sekolah ini merupakan sekolah luar 

biasa tertua dan merupakan pelopor dari SLB di Yogyakarta. Mengingat 

lamanya sekolah tersebut memberi fasilitas belajar kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus tentunya sekolah tersebut sudah mempunyai banyak 

pengalaman dalam mendampingi anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

                                                           
 

4
 Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, hlm. 12. 

 
5
 Suparno, Pendidikan Anak Berkebuuhan Khusus, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 

2007), hlm. 97. 
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belajar. Pada SLBN 1 Yogyakarta, yang menjadi fokus peneliti adalah pada 

peserta didik kelas 1 yang berumlah 5 anak, 4 dari 5 anak mempunyai 

keterbatasan tunadaksa dan juga memiliki keterbatasan tunagrahita dan 1 

anak hanya memiliki keterbatasan tunadaksa saja. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa di SLBN 1 Yogyakarta, guru masih mengalami kendala-

kendala dalam mengembangkan dan menerapkan kurikulum merdeka. 

Kendala yang dialami guru diantaranya adalah guru masih belum menguasai 

konsep kurikulum merdeka dan terkesan masih menggunakan mindset lama, 

sehingga dalam perkembangan proses belajar peserta didik berkebutuhan 

khusus guru yang masih memegang mindset lama terkesan tidak ingin tahu 

perkembangan peserta didik. Hal ini tentu saja membuat proses implementasi 

kurikulum merdeka kurang maksimal meskipun sudah dibekali dengan 

pelatihan-pelatihan dan sosialisasi terkait kurikulum merdeka. Selain guru 

yang memakai mindset lama, hambatan yang terjadi pada proses 

implementasi kurikulum merdeka ini berasal dari peserta didik sendiri yang 

enggan mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut dan 

mendalam tentang implementasi kurikulum merdeka bagi anak berkebutuhan 

khusus, penelitian ini difokuskan pada anak tunadaksa yang mengalami 

reterdasi mental atau lebih dikenal dengan tunagrahita di kelas I. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil judul “IMPLEMENTASI KURIKULUM 

MERDEKA MELALUI IDENTIFIKASI KEBUTUHAN BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS I DI SLBN 1 YOGYAKARTA TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023”. Peneliti mengambil lokasi di SLBN 1 

Yogyakarta dikarenakan SLBN 1 Yogyakarta merupakan sekolah luar biasa 

tertua di kota Yogyakarta. SLBN 1 Yogyakarta yang sebelumnya 

menggunakan kurikulum 2013 dan pada tahun ajaran 2022/2023 mulai 

menerapkan kurikulum merdeka pada proses pembelajarannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka melalui identifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik kelas I di SLBN 1 Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  implementasi kurikulum 

merdeka di SLBN 1 Yogyakarta?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, tujuan dan 

kegunaan penelitian adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka melalui 

identifikasi kebutuhan belajar peserta didik kelas I di SLBN 1 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kurikulum merdeka di SLBN 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Berkonstribusi dalam bentuk data ilmiah di bidang pendidikan 

untuk Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis 

ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dan dapat dijadikan 

referensi bagi perkembangan kurikulum merdeka di sekolah 

luar biasa (SLB). 

b. Secara Praktis 

1) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

evaluasi sekaligus masukan dalam upaya penerapan kurikulum 
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merdeka dan meningkatkan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah luar biasa.  

2) Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini 

diharapkan menjadi pertimbangan kebijakan yang berimplikasi 

pada perubahan paradigma keilmuan, khususnya kurikulum. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan 

dengan pembaruan kurikulum dan sebagai bekal kelak menjadi 

pendidik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di sekolah SLBN 1 

Yogyakarta dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi, peneliti memperoleh hasil penelitian yang dapat menjawab 

rumusan masalah-masalah yang telah disusun dan dapat menyimpulkan hasil 

analisa dan pembahasan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka melalui identifikasi 

kebutuhan peserta didik kelas I di SLBN 1 Yogyakarta, sudah 

sepenuhnya menggunakan kurikulum merdeka dalam proses 

pembelajarannya, akan tetapi kurikulum merdeka ini hanya di uji 

cobakan di kelas 1 dan 4 saja. Ada 3 tahapan proses penerapan 

pelaksanaannya yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi. Pada tahap perencanaan sekolah melakukan sosialisasi 

pengenalan kurikulum baru kepada semua warga sekolah, lalu guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka 

dituntut untuk melakukan asesmen untuk mengetahui kondisi dan 

keasaan peserta didik. Pada tahap pelaksanaan guru menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan melihat kondisi, minat bakat dan 

gaya belajar anak dengan melihat asesmen awal. Lalu pada tahap 

evaluasi sekolah dapat melakukan evaluasi terhadap komponen yang ada 

di di dalam kurikulum merdeka, evaluasi pada pembelajaran biasanya 

dilakukan guru di akhir pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pencapaian kompetensi peserta didik. Implementasi 

kurikulum merdeka berjalan dengan baik dibuktikan dengan perubahan 

signifikan dari peserta didik dalam proses pembelajaran, meskipun ada 

beberapa peserta didik yang memang masih kurang karena dipengaruhi 

oleh keterbatasan yang dialami. 
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2. Faktor pendukung implementasi kurikulum merdeka melalui identifikasi 

kebutuhan peserta didik kelas I tingkat SDLB di SLBN 1 Yogyakarta 

adalah adanya sosialisasi kurikulum merdeka untuk membekali guru 

dlam proses implementasi kurikulum merdeka. Kesabaran yang dimiliki 

guru dan juga ketelatenan dalam memberikan pengajaran kepada peserta 

didik. Peran orang tua yang memperhatikan proses pembelajatan peserta 

didik serta sarana dan prasarana yang sudah memadai untuk mendukung 

proses pembelajaran bagi peserta didik. Sedangkan faktor penghambat 

implementasi kurikulum merdeka melalui identifikasi kebutuhan peserta 

didik kelas I tingkat SDLB di SLBN 1 Yogyakarta adalah kurangnya 

pemahaman yang memadai tentang kurikulum merdeka di kalangan 

beberapa guru dan juga guru yang masih menggunakan mindset lama. 

Keterbatasan yang dimiliki peserta didik dan tidak adanya partisipasi 

aktif dari pihak orang tua. 

B. Saran 

Dalam kasus di mana seorang anak memiliki perkembangan 

intelektual yang normal, sementara yang lain memiliki keterbatasan 

intelektual, sangat penting bagi guru dan staff sekolah untuk mengidentifikasi 

perbedaan ini dengan baik dan menyesuaikan pendekatan pendidikan yang 

sesuai agar peserta didik merasa nyaman dan tujuan dari pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Lalu guru dan staff sebaiknya mengikuti perkembangan 

informasi, teknologi, dan meningkatkan wawasan agar  semakin profesional 

sebagai guru agar tidak memiliki mindset lama dan seakan tidak ingin tahu 

tentang perkembangan peserta didik.  

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat, nikmat dan karunia-

Nya yang telah diberikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan lancar meskipun banyak kendala dan rintangan, namun semua hal itu 

dapat dilewati. Dengan demikian peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kesalahan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu peneliti berharap 
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kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

peneliti dan pembaca. 

Kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti banyak mengucapkan terimakasih dan semoga bantuannya menjadi 

amal saleh dan mendapat pahala yang berlimpah dari Allah SWT.  
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